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ABSTRAK 
STUDI PERILAKU PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI (APD) PADA 
PEKERJA PENGANGKUT SAMPAH DINAS LINGKUNGAN HIDUP 
KEBERSIHAN DAN PERTAMANAN KOTA KUPANG                                               
TAHUN 2019       
Feby Benu, Agustina,SKM.,M.kes*)                                                                                                                                                 
*) Prodi Kesehatan Lingkungan Poltekes Kemenkes Kupang 
 
 xi + 51 halaman : tabel, gambar, lampiran 
 Peningkatan jumlah penduduk dan gaya hidup sangat berpengaruh pada volume 
sampah. Karakter sampah di perkotaan sangat dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan 
penduduk, serta gaya hidup masyarakat perkotaan. Sampah yang terkumpul dan tidak 
ditangani dengan baik menimbulkan bau dan mengundang lalat yang dapat membawa 
berbagai penyakit. Pemindahan sampah ke truk menggunakan aktifitas tangan. Jenis sampah 
seperti sampah basah, pecahan kaca, besi, maupun benda tajam jika sulit dikumpulkan dengan 
sapu, maka pekerja akan masuk kedalam tempat sampah untuk mendorong sampah keluar dan 
menggunakan tangan untuk memindahkannya hal ini berpotensi mencelakai pekerja karena 
tidak menggunakan APD. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku serta menilai 
pengetahuan sikap, tindakan, dan penggunaan APD sesuai resiko bahaya sesuai jenis 
pekerjaan. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Variabel yang diteliti yaitu 
pengetahuan, sikap, tindakan dan penggunaan APD sesuai resiko bahaya dan jenis pekerjaan 
pada pekerja pengangkut sampah. Populasi pada penelitian ini adalah pekerja pengangkut 
sampah berjumlah 158 orang. Sampel dalam penelitian ini sebagian dari pekerja pengangkut 
sampah Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan dan Pertamanan Kota Kupang yang di ambil 
secara cluster random sampling yaitu pengelompokan sampel berdasarkan rute atau jalur 
pengangkutan. Sampel dalam penelitian sebanyak 54 responden, metode pengumpulan data 
dilakukan secara primer dengan menggunakan kuesioner dan checklist sedangkan 
pengumpulan data sekunder didapat dari instansi terkait. Data yang terkumpul diberi penilaian 
dan direkap dalam master tabel kemudian dianalisa secara deskriptif dan disajikan dalam 
bentuk tabel. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah tingkat pengetahuan yang 
dikategorikan tinggi dengan persentase 85 %, sikap terhadap penggunaan APD dikategorikan 
setuju dengan persentase  98 %, tindakan penggunaan APD dikategorikan buruk dengan 
persentase 98 %, dan penggunaan APD sesuai resiko bahaya dikategorikan tidak sesuai 
dengan persentase 100 %. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 
pengetahuan penggunaan APD dikategorikan  tinggi dengan persentase 85 %, Sikap 
dikategorikan  setuju dengan persentase 98 %, tindakan dikategorikan buruk dengan 
persentase 98 %, penggunaan APD sesuai resiko bahaya dan jenis pekerjaan termasuk 
kategori tidak sesuai dengan  persentase 100 % disarankan kepada Dinas Lingkungan Hidup 
Kebersihan dan Pertamanan agar melakukan pengawasan dan evaluasi kepada pekerja terkait 
manfaat APD bagi pekerja. 
  
Kata Kunci  : APD, Pekerja Pengangkut Sampah 
Kepustakaan  : 16 buah (1987-2018)  
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ABSTRACT 
 
STUDY OF BEHAVIOR OF PERSONAL PROTECTIVE EQUIPMENT 
USE ON TRASH TRANSPORT WORKERS OF ENVIRONMENTAL                  
CLEANLINESS AND GARDENING OFFICE OF KUPANG 
YEAR 2019 
 
Feby Benu, Agustina,SKM.,M.kes*) 
                                                          *) Environmental Health Department-Polytechnic Health Kemenkes Kupang 
 
 xi + 51 pages : table, picture, attachment. 
 Escalation of people number and life style is very take effect to trash volume. Character of 
trash in cities is very effected by level of people growth and life style of cities people. Trash which 
collected and with not good handled inflicting smell and invite the flies which can bring various of 
diseases. Trash transfering to the truck is using hand activity. Kind of trash like wet trash, glass sherd, 
iron, whether sharp object is hard to collected with broom, so the workers will get into the dump trash 
to pushing out the trash and use the hands to transfer it. This thing potentially to crash the workers 
because not use the PPE. This research purpose to know the behavior and to appraise the knowledge, 
attitude, action and PPE use appropriate as risk of danger as kind of work.                                                                          
This research is descriptive research. Variable which researched knowledge, attitude, action 
and PPE use appopriate risk of danger and kind work on trash transport workers. Population in this 
research is trash transport workers of Environmental Cleanliness and Gardening Office of Kupang 
which taken by  cluster random sampling that is grouping of sample based on the route or lane of 
transport. Sample in this research is 54 respondent. Method of data collecting is do in a manner 
primary with using  the quisioner and checklist, while secondary data obtained from the related 
institute, data which collected is given the value and recapitulated in table master and then analyzed in 
a manner descriptive and presented in table from. 
Result which selected in this research is level of knowledge which high categoried with 
percentage 85 %, attitude to PPE use categoried agree with percentage 98 %, action of PPE use 
categoried bad with percentage 98 %, PPE use appropriate the risk of danger categoried not 
appropriate with percentage 100 %. 
Based on the research result then can concluded that knowledge level of PPE use categoried 
high wih percentage 98%, action categoried bad with percentage 98 %, PPE use appropriate the risk 
of danger and kind of work include not appropriate category with percentage 100 %. Recomended to 
the Environmental Cleanliness and Gardening office in order to supervision and evaluation to the 
workers related PPE benefits for workers. 
 
 Keyword : PPE, Trash Transport Workers 
 Bibliography : 16 pieces (1987-2018)   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang   
Jumlah penduduk Indonesia yang besar dengan tingkat 
pertumbuhan yang tinggi mengakibatkan bertambahnya volume sampah. 
Disamping itu, pola konsumsi masyarakat memberikan kontribusi dalam 
menimbulkan jenis sampah yang semakin beragam.(UU R.I No.18 Tahun 
2008 h.1) 
Menurut Sejati (2009,h.16) mengatakan bahwa peningkatan jumlah 
penduduk dan gaya hidup sangat berpengaruh pada volume sampah. 
Karakter sampah di perkotaan sangat dipengaruhi oleh tingkat 
pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi dan kemakmuran, serta 
gaya hidup masyarakat perkotaan. Sampah yang terkumpul dan tidak 
ditangani dengan baik menimbulkan bau dan mengundang lalat yang dapat 
membawa berbagai penyakit. 
Riset terbaru Sustainable Waste Indonesia (SWI), mengungkapkan 
bahwa sebanyak 24 % sampah di Indonesia masih tidak terkelola. Dari 
sekitar 65 juta ton sampah yang di produksi di Indonesia setiap hari, 
sekitar 15 juta ton mengotori ekosistem dan lingkungan karena tidak 
ditangani, sedangkan 7 % sampah di daur ulang dan 69 % sampah berakhir 
di tempat pembuangan akhir.(CNN Indonesia 2018) 
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Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Trasmigrasi 
Republik Indonesia Nomor PER.08/MEN/VII/2010 tentang Alat 
Pelindung Diri Pasal 6 ayat 1 ditetapkan bahwa “Pekerja/buruh dan orang 
lain yang memasuki tempat kerja wajib memakai atau menggunakan Alat 
Pelindung Diri sesuai dengan potensi  bahaya dan  risiko. 
Berdasarkan perkiraan yang dikeluarkan oleh International Labour 
Organization (2018 h.7) menyatakan bahwa 2,78  juta pekerja meninggal 
setiap tahun karena kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Sekitar 2,4 
juta dari kematian ini dikarenakan penyakit akibat kerja. Sementara lebih 
dari 380.000 dikarenakan kecelakaan kerja. Setiap tahun hampir seribu 
kali lebih banyak kecelakaan kerja non fatal dibandingkan kecelakaan 
kerja fatal. Kecelakaan kerja non fatal diperkirakan dialami 374 juta 
pekerja setiap tahun, dan banyak dari kecelakaan ini memiliki konsekuensi 
yang serius terhadap kapasitas penghasilan para pekerja 
Kondisi atau tingkat kesehatan pekerja sebagai (modal) awal untuk 
melakukan pekerjaan, harus  pula mendapat perhatian. Akibat beban kerja 
yang terlalu berat atau kemampuan fisik yang terlalu lemah dapat 
mengakibatkan seorang pekerja menderita gangguan atau penyakit akibat 
kerja. Kondisi lingkungan kerja dapat merupakan beban tambahan 
terhadap pekerja. Status kesehatan pekerja tidak hanya oleh bahaya 
kesehatan di tempat kerja dan lingkungan kerja tetapi juga oleh faktor-
faktor pelayanan kesehatan kerja perilaku kerja serta kesehatan 
lainnya.(Anies 2005,h.4) 
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Berdasarkan data Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan dan 
Pertamanan Kota Kupang (2018)  volume sampah yang dihasilkan per hari 
870,02 m³ sedangkan, sampah terangkut per hari yaitu 180 m³. Sehingga 
volume sampah dalam setahun mencapai 317,557,3m³.(Data Dinas 
Lingkungan Hidup Kebersihan dan Pertamanan Kota Kupang tahun 2018) 
Proses pengangkutan sampah di Kota Kupang  masih dikerjakan 
manual yang dilakukan oleh 158 awak yang tersebar diseluruh Kota 
Kupang. Kegiatan pengangkutan, diangkut dari titik-titik tempat 
pembuangan sampah sementara, yakni dari bak-bak sampah yang tersebar 
diseluruh wilayah Kota Kupang maupun di tempat-tempat  umum, seperti 
pasar dan terminal dengan jumlah Tempat Pembuangan sampah permanen 
sebanyak 433 buah, titik sampah 497 tempat, dan tong sampah sebanyak 
87 buah. Setiap harinya pekerja pengangkut sampah mengangkut sampah 
yang ditumpuk di Tempat Pembuangan Sampah Sementara (TPSS), 
maupun  titik-titik  kumpul  lalu dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir 
(TPA).(Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan dan Pertamanan Kota 
Kupang tahun 2018). 
Berdasarkan pengamatan  peneliti pada pekerja pengangkut 
sampah Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan dan  Pertamanan  Kota 
Kupang, pemindahan sampah dari Tempat Pembuangan Sampah 
Sementara (TPSS) ke truk menggunakan aktifitas tangan dan secara 
langsung tanpa menggunakan Alat  Pelindung Diri (APD), oleh karna itu 
pekerja terpapar aroma dan bau khas yang  berasal dari sampah. Selain itu 
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sampah seperti pecahan kaca, besi-besi, maupun benda-benda tajam yang 
menumpuk di Tempat Pembuangan Sampah Sementara (TPSS) jika sulit 
di kumpulkan dengan sapu maka pekerja akan menggunakan tangan untuk 
memindahkan, hal ini berpotensi mencelakai pekerja karena tidak 
menggunakan sarung tangan, dan juga sepatu pelindung ketika bekerja. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “STUDI PERILAKU 
PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI (APD) PADA PEKERJA 
PENGANGKUT SAMPAH DINAS LINGKUNGAN HIDUP 
KEBERSIHAN DAN PERTAMANAN KOTA KUPANG TAHUN 
2019”. 
  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimanakah perilaku penggunaan APD pada 
pekerja pengangkut sampah Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan dan 
Pertamanan Kota Kupang tahun 2019? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum 
Untuk mengetahui perilaku penggunaan APD pada pekerja pengangkut 
sampah Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan dan Pertamanan  Kota 
Kupang tahun 2019. 
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2. Tujuan Khusus 
a. Untuk menilai atau mengukur pengetahuan penggunaan APD pada 
pekerja pengangkut sampah Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan 
dan Pertamanan Kota Kupang. 
b. Untuk menilai atau mengukur sikap penggunaan APD pada pekerja 
pengangkut sampah Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan dan 
Pertamanan Kota Kupang. 
c. Untuk menilai atau mengukur tindakan  penggunaan APD pada 
pekerja pengangkut sampah Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan 
dan Pertamanan Kota Kupang. 
d. Untuk menilai penggunaan APD  sesuai resiko dan jenis bahaya 
pada pekerja pengangkut sampah Dinas Lingkungan Hidup 
Kebersihan dan Pertamanan Kota Kupang. 
 
D. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Lingkup Materi 
Penelitian ini berkaitan dengan mata kuliah Pengelolaan sampah. 
2. Lingkup Lokasi 
Lokasi penelitian dilaksanakan di Kota Kupang. 
3. Lingkup Sasaran 
Sasaran dalam penelitian ini adalah pekerja pengangkut Dinas 
Lingkungan Hidup Kebersihan dan Pertamanan Kota Kupang. 
4. Lingkup Waktu 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2019. 
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E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan dan Pertamanan                   
Kota Kupang 
Sebagai bahan informasi tentang pengetahuan, sikap dan tindakan  
penggunaan APD pada pekerja pengangkut sampah Dinas Lingkungan 
Hidup Kebersihan dan pertamanan Kota Kupang tahun 2019. 
2. Bagi masyarakat 
Memberikan informasi dan sebagai bahan pertimbangan agar selalu 
mengutamakan keselamatan kesehatan saat melakukan pekerjaan. 
3. Bagi Instansi Pendidikan 
Sebagai bahan untuk menambah kepustakaan di lingkungan 
kesehaatan  khususnya kesehatan lingkungan tentang pengetahuan, 
sikap dan tindakan penggunaan APD pada pekerja pengangkut sampah 
Kota Kupang. 
4. Bagi Penulis 
Dapat menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman peneliti serta 
untuk mengetahui pengetahuan, sikap dan tindakan penggunaan APD  
pada pekerja pengangkut sampah Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan 
dan Pertamanan Kota Kupang tahun 2019. 
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BAB II 
TINJAUAN  PUSTAKA 
 
A. Pengertian Perilaku 
 Perilaku dari  pandangan  biologis  adalah  merupakan suatu kegiatan  
atau  aktifitas dari manusia itu  sendiri. Perilaku adalah apa yang dikerjakan 
oleh organisme  tersebut baik dapat diamati secara langsung  atau  secara  
tidak  langsung. Secara lebih  operasional perilaku dapat diartikan  sebagai 
suatu respons organisme atau seseorang terhadap rangsangan (stimulus) dari 
luar subjek tersebut. Notoatmodjo (Skiner 1938,h.118)  menyatakan  bahwa  
perilaku  adalah  merupakan  hasil  hubungan  antara  perangsang  
(stimulus), tanggapan  (respon), dan  respons. Terdapat  dua  respons  yaitu 
1. Respondent  respons  (reflexive  respons) ialah  respon  yang  
ditimbulkan  oleh rangsangan-rangsangan  tertentu. 
2. Operant respons (instrumental respons) ialah respons yang timbul dan 
berkembangnya diikuti  oleh  perangsang  tertentu. 
 Notoatmodjo (Kwick 1974, h. 123) menyatakan bahwa perilaku 
adalah tindakan atau perbuatan suatu organisme yang dapat diamati dan 
bahkan dapat  dipelajari.Perilaku  tidak  sama  dengan  sikap. 
 
B. Bentuk  Perilaku 
 Notoatmodjo (2003, h.120)  menyatakan bahwa bentuk-bentuk 
perilaku dapat  dibedakan menjadi dua yaitu :  
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1. Bentuk pasif adalah respon internal, yaitu terjadi didalam diri manusia 
dan tidak  secara langsung dapat terlihat oleh orang lain, misalnya 
berpikir, tanggapan atau  sikap batin dan pengetahuan. 
2. Bentuk aktif, yaitu apabila perilaku tersebut tidak jelas  diobservasi 
secara langsung. 
 
C. Sifat-Sifat  Umum  Perilaku  Manusia 
Maulana (2009 h.208) menyatakan sifat-sifat umum perilaku manusia 
adalah sebagai   berikut: 
1. Pengamatan 
Pengamatan adalah pengenalan objek dengan cara melihat, mendengar, 
meraba,  membau dan mengecap. 
2. Perhatian 
Banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai suatu aktifitas yang 
sedang dilakukan 
3. Tanggapan 
Gambaran yang tinggal dalam ingatan sebagai hasil pengamatan. 
4. Fantasi 
Fantasi adalah kemamampuan untuk membentuk tanggapan-tanggapan 
yang telah ada 
5. Ingatan   
Ingatan adalah kemampuan untuk menerima, menyimpan dan 
memproduksi kesan-kesan. 
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6. Berpikir 
Berpikir adalah aktifitas yang sifatnya idealistis yang mempergunakan 
abstrak-abstrak. 
7. Motif 
Motif adalah suatu dorongan dari dalam diri seseorang yang 
menyebapkan orang  tersebut melakukan kegiatan-kegiatan tertentu 
guna mencapai tujuan. 
 
D. Domain  Perilaku  Kesehatan 
 Menurut Notoatmodjo (Bloom 1908, h.126) menyatakan bahwa 
perilaku manusia  dapat dibagi dalam 3 domain (ranah atau kawasan), 
meskipun kawasan-kawasan  tersebut tidak mempunyai kawasan yang 
jelas dan tegas. Perkembangan selanjutnya  oleh para ahli pendidikan dan 
kepentingan pengukuran hasil pendidikan ketiga domain  diukur dari: 
1. Pengetahuan peseta didik terhadap materi yang diberikan (knowledge). 
2. Sikap atau tanggapan peserta didik terhadap materi pendidikan yang 
diberikan (attitude.) 
3. Praktek atau tindakan yang dilakukan oleh peserta didik sehubungan 
dengan materi  pendidikan yang diberikan (practice). 
  Terbentuknya perilaku dapat terjadi karena proses kematangan dan  
dari proses interaksi dengan lingkungan. Cara inilah yang paling besar 
pengaruhnya terhadap perilaku manusia. Terbentuknya dan perubahan 
perilaku karena proses interaksi antara individu dengan lingkungan melalui 
suatu proses yakni proses belajar. Oleh karena itu perilaku dan proses 
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belajar sangat erat kaitannya. Perubahan perilaku adalah hasil dari proses 
belajar (Notoadmodjo 2003, h. 138). 
Menurut Notoatmodjo (2003, h. 127) mengatakan bahwa : 
a. Pengetahuan (knowledge) 
Pengetahuan adalah hasil dari“ tahu” yang terjadi setelah orang 
melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. 
Menurut Sunaryo (2004, h.25) tingkat pengetahuan dalam domain 
kognitif, mencakup 6  tingkatan yaitu : 
1) Tahu (know) 
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah 
dipelajari  sebelumnya. Ukuran bahwa seseorang ia tahu adalah ia 
dapat menyebutkan, menguraiakan, mendefinisikan dan 
menyatakan. 
2)  Memahami 
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk 
menjelaskan dan  menginterpretasikan dengan benar tentang objek 
yang diketahui. 
3) Penerapan 
Penerapan diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan 
materi yang telah di  pelajari pada situasi  atau kondisi  nyata  atau  
dapat  menggunakan hukuk-hukum,  rumus  metode  dalam  situasi  
nyata. 
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4) Analisis  (analysis) 
Analisis diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menguraikan 
suatu objek kedalam  bagian-bagian lebih kecil tetapi masih 
didalam struktur objek, dan masih ada  kaitannya  satu sama lain. 
5) Sintesis 
Sintesis yaitu suatu kemampuan untuk menghubungkan bagian-
bagian didalam suatu  bentuk keseluruhan yang baru. Dengan kata 
lain sintesis adalah suatu kemampuan  untuk menyusun formulasi 
baru dari formulasi-formulasi yang ada. 
6) Evaluasi (evaluation)  
Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan 
penilaian terhadap suatu  suatu objek. Penilaian-penilaian itu 
didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan  sendiri. 
b. Sikap 
Sikap merupakan  respon  tetutup  dari  seseorang  terhadap   suatu  
stimulus atau  ojek. Sikap  tidak  dapat  langsung  dilihat,  tetapi  
hanya  dapat  di  tafsirkan  terlebih  dahulu  dari  perilaku  yang  
tertutup. Tingkatan  sikap  adalah  merespon  menerima,  merespon,  
menghargai, dan  bertanggung  jawab.Notoatmodjo (2003, h.130). 
Menurut  Notoatmodjo  (Newcomb  2003, h.131)  menyatakan  bahwa  
sikap  merupakan  kesiapan  atau  kesediaan  dalam  bertindak, dan  
bukan  merupakan  pelaksanaan  motif  tertentu. Sikap merupakan  
12 
 
 
 
reaksi terhadap objek di lingkungan tertentu sebagai suatu    
penghayatan  terhadap  objek. 
Notoatmodjo (Allport 2007, h.143) mengelompokan sikap dalam 3 
komponen pokok : 
1. Kepercayaan (keyakinan), ide dan konsep terhadap suatu objek. 
2. Kehidupan emosional atau evaluasi terhadap suatu objek 
3. Kecenderungan untuk bertindak (tend to behave). 
Ketiga komponen ini secara bersama-sama membentuk sikap yang 
utuh (total attitude). 
Tingkatan sikap menurut Notoatmodjo (2007, h.144) adalah sebagai 
berikut : 
1. Menerima (receiving) 
Menerima diartikan bahwa orang (subjek) mau dan 
memperhatikan stimulus yang diberikan (objek). 
2. Merespon (responding) 
Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan 
menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari 
sikap. Karena dengan suatu usaha untuk menjawab pertanyaan 
atau mengerjakan tugas yang diberikan, terlepas dari pekerjaan itu 
benar atau salah, adalah berarti menerima ide tersebut. 
3. Menghargai (valuing) 
Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan suatu 
masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga. 
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4. Bertangung jawab (responsible) 
Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya 
dengan segala risiko merupakan sikap yang paling tinggi. 
c. Praktik atau tindakan 
Notoatmodjo (2003,h.133) mengemukakan bahwa praktik atau 
tindakan,  merupakan suatu sikap tidak secara otomatis terwujud 
dalam suatu tindakan (over  behavior). Untuk mewujutkan sikap 
menjadi perbuatan nyata, diperlukan faktor  pendukung atau kondisi 
yang memungkinkan, antara lain fasilitas. 
Tingkat-tingkat praktik menurut Notoadmodjo(2003,h.133) adalah 
sebagai  berikut: 
1) Persepsi (perception) 
Persepsi merupakan mengenal dan memilih berbagai objek 
sehubungan dengan  tindakan yang akan diambil. 
2) Respon terpimpin (guided  response) 
Hal ini berarati dapat melakukan sesuatu sesuai urutan yang benar 
dan sesuai dengan  contoh. 
3) Mekanisme (mechanism) 
Mekanisme berarti dapat melakukan sesuatu dengan benar secara 
otomatis,atau  merupakan suatu kebiasaan. 
4) Adaptasi (adoption) 
Adaptasi adalah suatu praktik atau tindakan yang telah 
berkembang dengan baik. 
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E. Penanganan Sampah 
 Masalah yang berkaitan dengan pengelolaan sampah pada saat ini 
sangat rumit/kompleks, karena kuantitas yang semakin meningkat, ragam 
jenis komposisi yang semakin bervariasi, keterbatasan sumber dana bagi 
pelayanan umum, di kota-kota besardampak perkembangan teknologi dan 
keterbatasan yang timbul dalam hal energi dan bahan baku. 
 Menurut Sejati (2009,h.12) mendefinisikan sampah adalah suatu 
bahan yang terbuang atau dibuang merupakan hasil aktifitas manusia atau 
alam yang sudah tidak digunakan lagi karena sudah diambil unsur atau 
fungsi utamanya.  
 Faktor yang mempengaruhi kuantitas timbulan sampah termasuk 
letak geografis musim dalam satu tahun, status ekonomi, tingkat 
pemanfaatan kembali, hukum dan perilaku masyarakat. Semua faktor 
penting dalam perencanaan pengelolaan sampah.(Madelan 1995,h.40). 
Secara  teknik  pengelolaan sampah di  perkotaan  meliputi : 
1. Pewadahan sampah 
Pewadahan sampah adalah aktifitas menampung sampah sementara 
dalam suatu  wadah individual atau komunal ditempat sumber 
sampah.(SNI 19-2454-2002 hal.2). Penyimpanan sampah yang 
bersifat sementara sebaiknya di sediakan tempat  sampah yang 
berbeda untuk jenis sampah terentu. Idealnya sampah basah  
hendaknya di kumpulkan dengan sampah basah, demikian pula 
sampah kering,  sampah yang mudah terbakar, sampah yang tidak 
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mudah terbakar dan lain  sebagainya hendaknya di tempatkan secara 
terpisah. 
2. Pengumpulan sampah 
 Pengumpulan sampah adalah aktifitas penanganan yang tidak hanya  
mengumpulkan sampah dari wadah individual dan atau dari wadah 
komunal (bersama) melainkan juga mengangkutnya ke tempat terminal 
tertentu baik dengan pengangkutan langsung maupun tidak langsung. 
Pengumpulan sampah adalah proses penangana sampah dengan cara  
pengumpulan dari masing-masing sumber sampah untuk di angkut ke 
a. Tempat pembuangan sampah sementara, 
b. Pengelolaan sampah skala kawasan, 
c. Langsung ke tempat pembuangan akhir tanpa melalui proses 
pemindahan. 
Penanganan setempat adalah suatu aktivitas yang berhubungan 
dengan penanganan sampah hingga (sampai) ditempatkan pada 
wadah yang digunakan sebelum pengumpulan. Tergantung dari tipe 
pelayanan pengumpulan, penanganan mungkin juga termasuk 
aktifitas membawa wadah sampah ketempat dimana sampah diambil 
oleh petugas pengumpul dan membawanya kembali wadah kosong 
ke tempat semula. (Madelan 1995,h.25). 
 Menurut Madelan (1995,h.63) terdapat lima tipe dalam 
pelayanan  pengumpulan sampah yang digunakan di daerah yaitu : 
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1). Curb (pelayanan pada daerah pinggir jalan). 
2).  Alley (pelayanan pada gang atau lorong). 
3). Set out-set back (Kontener diletakan diluar rumah oleh 
pemiliknya dan setelah dikosongkan dikembalikan oleh tenaga 
pembantu yang berhubungan kerja dengan tenaga yang 
bertanggung jawab pada kendaraan pengumpul). 
4). Set out (pelayanannya sama dengan set out-set back yang 
membedakannya yaitu tanggung jawab pemilik rumah untuk 
mengembalikan kontener kosong). 
5). Backyard carry (Petugas pengumpul bertanggung jawab masuk 
ke halaman rumah dan mengambil kontener dari tempatnya dan 
dikosongkan ke kendaraan pengumpul). 
  Metode muat kendaraan pengumpul dapat diklasifikasikan 
menurut tenaga yang digunakan yaitu : manual atau mekanik.Metode 
yang lazim digunakan untuk pengumpulan sampah pemukiman adalah : 
a) Mengangkat dan membawa kontener secara langsung. 
b) Mendorong kontener (kontener dilengkapi roda). 
c) Menggunakan “forklift”(Kendaraan yang memiliki dua garpu untuk 
mengangkat sampah ke kendaraan pengumpul). 
d) Menggunakan kontener besar (gendong/pikul) atau kontener 
karung goni (terpal) untuk mengumpul isi kontener kecil, 
selanjutnya dibawa ke kendaraan pengumpul. 
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 Jika menggunakan kendaraan pengumpul dengan lantai muat  
rendah maka kontener sampah dapat langsung dipindahkan oleh petugas 
ke kendaraan pengumpul. Untuk truk terbuka (biasanya lantai muatnya 
tinggi), satu petugas mengangkat kontener, petugas lain siap diatas truk 
untuk membantu mengosongkan kontener kedalam truk, selanjutnya 
kontener kosong dikembalikan ke tempat semula oleh petugas yang 
dibawah. Rute pengumpulan pengumpulan harus direncanakan agar 
seluruh tenaga kerja dan peralatan yang digunakan berfungsi 
efektif.(Madelan 1995,h.97). 
3. Pemindahan sampah 
Pemindahan sampah adalah kegiatan memindahkan sampah hasil 
pengumpulan  ke dalam alat pengangkut untuk di bawa ke tempat 
pembuangan akhir. Menurut Damelan (1995, h.100) mengatakan 
bahwa pelaksanaan pemindahan dan pengangkutan sampah diperlukan 
bila jarak ke tempat pembuangan akhir sampah meningkat pada suatu 
titik yang tidak memberi harapan bahwa pengangkutan langsung 
secara ekonomis akan lebih menguntungkan. Selain itu cara ini 
dilakukan bila letak pembuangan akhir dan tempat pemrosesan 
terpencil dan tidak dapat dicapai secara langsung melalui jalan raya. 
a. Pengangkutan sampah 
Pengangkutan sampah adalah kegiatan membawa sampah dari 
lokasi  pemindahan atau langsung dari sumber sampah menuju ke 
tempat pembuangan  akhir. 
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b. Pengolahan dan pemilahan sampah 
Pengolahan sampa adalah suatu proses untuk mengurangi volume 
atau sampah  dan atau mengubah bentuk sampah menjadi yang 
bermanfaat, antara lain dengan  cara pembakaran, pengomposan, 
pemadatan, penghancuran, pengeringan, dan  pendaur ulangan. 
Pemilahan adalah proses pemisahan sampah berdarkan jenis  
sampah yang di lakukan sejak dari sumber sampah den gan 
pembuangan akhir. 
c. Pembuangan akhir sampah 
Pembuangan akhir sampah adalah tempat dimana di lakukan 
kegiatan untuk  mengisolasi sampah sehingga aman bagi 
lingkugan.(SNI 19-2454-2002,hal-1). Salah satu metode yang  
digunakan di Indonesia yaitu sanitary landfill yaitu metode yang 
prinsipnya timbun atau meratakan  dan memadatkan timbunan 
dengan tanah dengan lapisan setebal > 70 cm.(Madelan 
1995,h.137). 
 Menurut (SNI 19-2454-2002,h.19) merumuskan metode 
pembuangan akhir sampah kota  dapat dilakukan sebagai berikut : 
 1). Penimbunan terkendali termasuk lindi dan gas. 
 2). Lahan urug saniter termasuk pengolahan lindi da gas. 
 3) Metode penimbunan sampah untuk daerah pasang surut dengan sistem 
kolam. 
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Sarana pengangkutan sampah antara lain:  
a) Dump truck/ tipper : merupakan kendaraan angkut yang dilengkapi 
sistem hidrolis untuk mengangkat bak dan membongkar muatannya. 
Pengisian muatan masih tetap secara manual dengan tenaga 
kerja.Memiliki kapasitas : 6 m³, 8m³, 10 m³, 14m³. Efisiensi 
pengunaan dump truck dapat dicapai apabila jumlah trip atau ritasi 
perhari minimum 3 dan jumlah awak  maksimum 3. 
b) Armroll truck  : merupakan kendaraan angkut yang dilengkapi sistem 
hidrolis untuk mengangkat bak dan membongkar muatannya. 
Pengisian muatan masih tetap secara manual dengan tenaga kerja. 
Memiliki kapasitas : 6 m³, 8m³, 10 m³. Efisiensi pengunaan armroll 
truck dapat dicapai apabila jumlah trip atau ritasi perhari minimum 5  
dan jumlah awak  maksimum 1. 
c) Compactor truk : merupakan kendaraan angkut yang dilengkapi 
sistem hidrolis untuk memadatkan dan membongkar muatannya. 
Pengisian muatan masih tetap secara manual dengan tenaga kerja. 
Memiliki kapasitas : 6 m³, 8m³, 10 m³. Efisiensi pengunaan 
comparator truck dapat dicapai apabila jumlah trip atau ritasi perhari 
minimum 3 dan jumlah awak  maksimum 2. 
d) Trailer truk : merupakan kendaraan angkut berdaya besar 
sehingga mempu mengangkut sampah dalam jumlah besar hingga 
30 ton. Pengisian muatan dilakukan secara hidrolis dengan 
kepadatan tinggi ditransferstation kerja. Memiliki kapasitas : 20 – 
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30 ton  Efisiensi pengunaan trailer truck dapat dicapai apabila 
jumlah trip atau ritasi perhari minimum 5 dan jumlah awak  
maksimum 2.  
 
F. Hierarki  Pengendalian  Bahaya 
 Djatmiko (2016, h.15) menyatakan bahwa hierarki pengendalian 
(Hierarchy of control) merupakan suatu hal yang sangat diperhatikan. 
Pemilihan hierarki pengendalian   memberikan manfaat secara efektifitas 
dan efisiensi sehingga resiko menurun dan  menjadi resiko yang bisa 
diterima (acceptable  risk) bagi suatu lembaga 
 Standar internasional OHS 18001:2007 Menyebutkan bahwa 
bahaya adalah  sumber situasi atau tindakan yang berpotensi menciderai 
manusia atau sakit penyakit  atau kombinasi dari semuanya. 
Menurut (Darmiatun dan Tasrial,2015,h.21) sumber bahaya dapat 
dikategorikan sebagai  berikut : 
1. Pelaksana pekerjaan (manusia) : tidak terampil, pengetahuan tidak 
cukup, kondisi  fisik tidak mencukupi dan sikap dalam bekerja. 
2. Peralatan yang digunakan : tidak cocok 
3. Prosedur pekerjaan : tidak standar, langkah tidak lengkap, tidak 
mencakup semua  aspek. 
4. Lingkungan tempat kerja : secara fisik (licin, gelap, bising, semrawut) 
non fisik (suasana kerja tidak menyenagkan, organisasi tidak baik, 
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manajemen kurang  berfungsi, dan kurangnya kesadaran-kesadaran 
keselamatan). 
5. Energi yang terlibat : listrik, panas, radiasi,kimia, potensial, dan kinetik. 
 Menurut (Darmiatun dan Tasrial,2015 h.47) menyebutkan bahwa 
Pengendalian-pengendalian dilakukan pada : 
a. Pada sumbernya (dimana bahaya berasal). 
b. Sepanjang jalur (dimana bahaya bergerak). 
c. Pada pekerja. 
 Suma’mur (1987, h.3) menyatakan bahwa perlindungan tenaga kerja 
melalui usaha-usaha teknis pengamanan tempat, peralatan  dan  
lingkungan  kerja sangat perlu di utamakan. Namun  kadang-kadang 
keadaan  bahaya  masih  belum  dapat di kendalikan sepenuhnya, sehingga 
digunakan alat-alat pelindung diri  (personal  protective  devices). 
Hierarki pengendalian bahaya pada dasarnya berarti prioritas dalam 
pemilihan dan pelaksanaan pengendalian yang berhubungan dengan 
bahaya keselamatan  kesehatan kerja. Menurut (Anonim,2014, h.5) 
terdapat beberapa kelompok kontrol yang dapat dibentuk untuk 
menghilangkan atau mengurangi bahaya keselamatan kesehatan  kerja, 
yakni diantaranya : 
1) Eliminasi yaitu menghilangkan sumber berbahaya di tempat kerja. 
2) Substitusi yaitu mengganti dengan bahan atau proses yang lebih aman. 
3) Kontrol Teknik / Perancangan  yaitu  menginstal sistem ventilasi 
penjagaan mesin, dan instalasi alat sensor otomatis. 
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4) Kontrol Administratif yaitu pemisahan lokasi, sistem ijin kerja, 
pelatihan pada  pekerja dan tanda untuk trotoar pejalan kaki, 
peringatan sirene / lampu. 
5) Alat Pelindung Diri yaitu kacamata, safety shoes, perlindung 
telinga/ear plug,  pelindung wajah, pelindung kepala/helm dan sarung 
tangan. 
Pemilihan hirarki pengendalian memberikan manfaat secara efektifitas 
dan efesiensi sehingga resiko menurun dan menjadi resiko yang bisa 
diterima (acceptablerisk) bagi suatu organisasi. 
 
G. Alat Pelindung Diri 
  Menurut Suma’mur (1986, h.217) Alat pelindung Diri (APD) 
adalah suatu  alat yang mempunyai kemampuan untuk melindungi 
seseorang yang fungsinya  mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari 
potensi bahaya di tempat kerja. Alat pelindung diri (APD) dipakai sebagai 
upaya terakhir dalam usaha  melindungi tenaga kerja apabila usaha 
rekayasa (engineering) dan administratif tidak  dapat dilakukan dengan 
baik. 
 Alat Pelindung Diri (APD) juga merupakan kelengkapan  yang 
wajib digunakan saat bekerja sesuai kebutuhan untuk menjaga 
keselamatan  pekerja itu sendiri dan orang di sekelilingnya. 
 Beberapa Alat Pelindung Diri yang sering digunakan saat  bekerja 
Menurut Permenakertrans (No.8 tahun 2010 h.6-8) yaitu : 
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1. Alat pelindung kepala 
Fungsi Alat pelindung kepala adalah alat pelindung yang berfungsi 
untuk melindungi kepala dari benturan, terantuk, kejatuhan atau 
terpukul benda tajam atau benda keras yang melayang atau meluncur 
di udara, terpapar oleh radiasi panas, api, percikan bahan-bahan kimia, 
jasad renik (mikro organisme) dan suhu yang ekstrim. Jenis alat 
pelindung kepala terdiri dari helm pengaman (safety helmet), topi atau 
tudung kepala, penutup atau pengaman rambut, dan lain-lain. 
2. Alat pelindung mata dan muka 
Fungsi Alat pelindung mata dan muka adalah alat pelindung yang 
berfungsi untuk melindungi mata dan muka dari paparan bahan kimia 
berbahaya, paparan partikel-partikel yang melayang di udara dan di 
badan air, percikan benda-benda kecil, panas, atau uap panas, radiasi 
gelombang elektromagnetik yang mengion maupun yang tidak 
mengion, pancaran cahaya, benturan atau pukulan benda keras atau 
benda tajam. Jenis alat pelindung mata dan muka terdiri dari kacamata 
pengaman (spectacles), goggles, tameng muka (face shield), masker 
selam, kacamata pengaman dalam kesatuan (full face masker). 
3. Alat pelindung telinga 
Fungsi Alat pelindung telinga adalah alat pelindung yang berfungsi 
untuk melindungi alat pendengaran terhadap kebisingan atau tekanan. 
Jenis alat pelindung telinga terdiri dari sumbat telinga (ear plug) dan 
penutup telinga (ear muff). 
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4. Alat pelindung pernapasan beserta perlengkapannya 
Fungsi Alat pelindung pernapasan beserta perlengkapannya adalah 
alat pelindung yang berfungsi untuk melindungi organ pernapasan 
dengan cara menyalurkan udara bersih dan sehat dan/atau menyaring 
cemaran bahan kimia, mikro-organisme, partikel yang berupa debu, 
kabut (aerosol), uap, asap, gas/ fume, dan sebagainya. Jenis alat 
pelindung pernapasan dan perlengkapannya terdiri dari masker,  
respirator, kanister, Re-breather, Airline respirator, tangki selam dan 
regulator. 
5. Alat pelindung tangan 
Fungsi Pelindung tangan (sarung tangan) adalah alat pelindung yang 
berfungsi untuk melindungi tangan dan jari-jari tangan dari pajanan 
api, suhu panas, suhu dingin, radiasi elektromagnetik, radiasi 
mengion, arus listrik, bahan kimia, benturan, pukulan dan tergores, 
terinfeksi zat patogen (virus, bakteri) dan jasad renik. Jenis pelindung 
tangan terdiri dari sarung tangan yang terbuat dari logam,  kulit, kain 
kanvas, kain atau kain berpelapis, karet, dan sarung tangan yang tahan 
bahan kimia. 
6. Alat pelindung kaki 
Fungsi Alat pelindung kaki berfungsi untuk melindungi kaki dari 
tertimpa atau berbenturan dengan benda-benda berat, tertusuk benda 
tajam, terkena cairan  panas atau dingin, uap panas, terpajan suhu 
yang ekstrim, terkena bahan kimia berbahaya dan jasad renik, 
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tergelincir. Jenis Pelindung kaki berupa sepatu keselamatan pada 
pekerjaan peleburan, pengecoran logam, industri, kontruksi bangunan, 
pekerjaan yang berpotensi bahaya peledakan, bahaya listrik, tempat 
kerja yang basah atau licin, bahan kimia dan jasad renik, dan/atau 
bahaya binatang dan lain-lain. 
7. Pakaian  pelindung 
Fungsi Pakaian pelindung berfungsi untuk melindungi badan sebagian 
atau seluruh bagian badan dari bahaya temperatur panas atau dingin 
yang ekstrim, pajanan api dan benda-benda panas, percikan bahan-
bahan kimia, cairan dan  logam panas, uap panas, benturan (impact) 
dengan mesin, peralatan dan bahan, tergores, radiasi, binatang, mikro-
organisme patogen dari manusia, binatang, tumbuhan dan lingkungan 
seperti virus, bakteri dan jamur. Jenis pakaian pelindung terdiri dari 
rompi, celemek, Jacket, dan pakaian pelindung yang menutupi 
sebagian atau seluruh bagian badan. 
8. Alat pelindung  jatuh perorangan 
Fungsi alat pelindung jatuh perorangan berfungsi membatasi gerak 
pekerja agar tidak masuk ke tempat  yang mempunyai potensi jatuh 
atau  menjaga pekerja berada pada posisi kerja yang diinginkan dalam 
keadaan miring maupun tergantung dan menahan serta membatasi 
pekerja jatuh sehingga tidak membentur lantai dasar. Jenis alat 
pelindung jatuh perorangan terdiri dari sabuk pengaman tubuh 
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(harness), karabiner, tali koneksi, tali pengaman, alat penjepit tali, 
alat penurun,dan alat penahan jatuh bergerak. 
 
H. JENIS APD SESUAI RESIKO DAN JENIS BAHAYA 
 Jenis- jenis pekerjaan mempunyai peranan besar dalam menentukan 
jumlah dan beragam kecelakaan. Perlindungan tenaga kerja melalui usaha-
usaha teknis pengamanan tempat, peralatan dan lingkungan kerja adalah 
sangat perlu diutamakan.  Terkadang keadaan bahaya masih belum dapat 
dikendalikan sepenuhnya. Cara terbaik mengurangi resiko kecelakaan adalah 
dengan mengendalikan sumbernya seketat mungkin, perusahaan perlu 
menyediakan bagi pekerja APD.  
 Syarat-syarat APD Menurut Suma’mur (1986, h.217) menyatakan 
bahwa alat pelindung diri harus  memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 
Nyaman dipakai, tidak mengganggu kerja, memberikan perlindungan efektif 
terhadap jenis bahaya. Suma’mur (1986, h.2019) mengelompokan beberapa 
alat pelindung diri yang digunakan sesuai resiko dan jenis bahaya yaitu :  
1. Pakayan kerja  
Pemilihan pakaian kerja harus memperhitungkan bahaya-bahaya yang 
mungkin menimpa tenaga kerja. Pakaian kerja harus dipilih menurut 
kemampuannya mengurangi bahaya sebesar mungkin. Pekerja disarankan 
menggunakan baju berlengan pendek, pas (tidak longgar), pada dada atau 
punggung, tidak berdasi dan tidak ada lipatan yang mungkin 
mendatangkan bahaya seperti tersangkut pada mesin. 
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2. Sepatu pelindung 
Sepatu pengaman harus dapat melindungi pekerja dari kecelakaan-
kecelakaan yang disebapkan oleh beban berat yang menimpa kaki, paku 
atau benda tajam lain, yang mungkin terinjak. Biasanya sepatu kulit yang 
buatannya kuat dan baik cukup memberikan perlindungan, tetapi 
terhadap kemungkinan tertimpa benda-benda berat masih perlu sepatu 
dengan ujung tertutup baja dan lapisan baja di dalam solnya. Lapis baja 
di dalam sol perlu untuk melindungi tenaga kerja dari tusukan benda 
runcing dan tajam. Penggunaan sepatu boot dapat menghindari kaki dari 
benda-benda tajam yang terinjak maupun cairan dan bahan kimia. 
3. Sarung Tangan 
Sarung tangan yang diberikan kepada pekerja dengan persyaratan bahaya 
yang diperlukan. Penggunaan alat pelindung tangan seperti sarung tangan 
yang terbuat dari kulit dan plastik yang berfungsi melindungi jari tangan 
akibat benda tajam yang dapat menyebapkan tangan terpotong ataupun 
cidera. 
4. Masker  
Penggunaan alat pelindung pernafasan agar tidak membahayakan jiwa 
secara langsung maka masker yang digunakan sebaiknya yang berfilter 
agar dapat menyaring gas, asap dan fumes. 
5. Topi pelindung 
Penggunaan topi pelindung harus dipakai oleh para pekerja agar dapat 
menghindari resiko bahaya seperti tertimpa pada kepala seperti benda 
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jatuh  atau melayang serta benda lain yang bergerak. Topi yang 
digunakan harus cukup keras dan kokoh dan ringan. Bahan plastik 
dengan lapisan kain terbukti sangat cocok untuk keperluan ini. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif sehingga peneliti 
mendiskripsikan atau menggambarkan tentang pengetahuan, sikap  
tindakan dan penggunaan APD pada pekerja pengangkut sampah dinas 
kebersihan dan pertamanan Kupang tahun 2019. 
 
B. Kerangka Konsep Penelitian 
 
 
 
 
Tabel 1. Kerangka konsep penelitian 
 
  
 Variabel yang di teliti 
 Variabel yang tidak diteliti 
 
  
 
Penggunaan 
APD 
Pengetahuan 
Sikap 
Tindakan 
Pengangkutan 
sampah 
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C. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah : 
1. Pengetahuan penggunaan APD pada pekerja pengangkut sampah. 
2. Sikap penggunaan APD pada pekerja pengangkut sampah. 
3. Tindakan penggunaan APD pada pekerja pengangkut sampah. 
4. Penggunaan APD sesuai resiko dan jenis pekerjaan. 
 
D. Definisi Operasional 
Tabel 2 
Definisi Operasional 
 
No 
Variabel Definisi oprasional Kriteria objek Skala 
pengukuran 
Alat ukur 
1 Pengetahuan 
pemahaman 
para pekerja 
pengangkut 
sampah 
dalam 
bekerja 
Tingkat pemahaman 
para pekerja 
pengangkut sampah 
terhadap penggunaan 
APD  meliputi 
pengertian APD, 
fungsi APD, dan 
manfaat APD. 
1.Tinggi bila 
jumlah 
jawaban 
benar 76-
100% 
2.Sedang bila 
jumlah 
jawaban 
benar 56-
75% 
3.Rendah bila 
jumlah 
jawaban 
benar 40-
55% 
Ordinal Kuesioner 
2 Sikap 
penggunaan 
APD pada 
pekerja 
pengangkut 
sampah 
Sikap pekerja 
pengangkut 
sampah  dalam 
merespon 
penggunaan APD 
saat bekerja 
meliputi kesadaran 
menggunakan 
APD,pemeliharaan 
APD,dan 
kenyamanan 
menggunakan APD 
 
1.Sikap 
Setuju  
60-100% 
 
2.Tidak 
setuju  
apabila < 
60%  
Nomial Check 
List 
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3 Tindakan 
pekerja 
dalam 
penggunaan  
fasilitas 
APD secara 
lengkap    
Tindakan pekerja 
pengangkut 
sampah dalam 
penggunaan APD 
secara lengkap 
seperti : Pakaian 
pelindung, sepatu 
pelindung, masker 
berfilter, topi 
pelindung, dan 
sarung tangan. 
1.Tindakan 
baik apabila 
observasi 
menggunakan  
APD lengkap 
 
2.Tindakan 
Buruk 
apabila 
observasi 
tidak 
menggunakan  
APD 
Nominal Lembar 
Observasi  
 
 
4 Penggunaan 
APD 
Kesesuaian kondisi 
APD pada pekerja 
pengangkut 
sampah sesuai  
resiko bahaya, dan 
jenis pekerjaan 
seperti : helmet, 
sepatu boot dan 
sepatu karet, 
masker berfilter, 
pakaian pelindung. 
1. APD 
Sesuai =1 
 
2. APD tidak 
sesuai = 0 
Ordinal Lembar 
Observasi  
 
E. Populasi Dan Sam pel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh  pekerja pengangkut 
sampah Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan dan Pertamanan yang 
tersebar di 36 rute pengangkutan sampah di wilayah Kota Kupang, 
dengan jumlah pekerja sebanyak 158 orang pekerja. 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah pekerja pada 6 rute pengangkutan 
sampah, dengan jumlah pekerja sebanyak 54 orang. Adapun rute yang 
tidak diteliti dikarenakan batas ijin penelitian yang telah berakhir.  
Cara pengambilan sampel secara Probability sampling dengan teknik 
cluster random sampling atau teknik acak berkelompok. 
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a. Besar sampel 
Sampel dalam  penelitian ini adalah pekerja pengangkut sampah 
yang yang bekerja pada Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan  dan 
Pertamanan Kota Kupang yang berjumlah 62 orang, yang di 
tentukan dengan cluster random sampling menggunakan  rumus 
(Notoadmodjo 2002,h.92) sebagai berikut : 
𝑛 =
N
1 + N(d)²
 
Keterangan : 
n = besar sampel 
N= besar populasi 
d= tingkat kepercayaan yang digunakan = 0.1 % 
Diketahui : 
   N = 158 
  D = 0,1  Jadi : 
       = 
158
1+158 (0.1)²
 
        = 
158
1+158 (0.01)
 
                    = 
158
1+1.58 
 
                      = 62 sampel 
b. Teknik pengambilan sampel 
Sampel dalam penelitian ini diambil secara acak berkelompok 
(cluster random sampling) yaitu pengelompokan sampel 
berdasarkan rute atau jalur pengangangkutan sampah kemudian 
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dilotre /diundi. Jalur atau rute yang keluar pada undian tersebut 
dinyatakan sebagai sampel. Dengan kriteria sampel yang diteliti, 
waktunya tidak lebih dari batas waktu penelitian yang ditentukan 
oleh Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan dan Pertamanan Kota 
Kupang. 
c. Kriteria Responden 
Responden adalah pekerja yang hadir dan ikut mengangkut sampah 
pada saat dilakukan penelitian. 
F. Metode Pengumpulan Data 
1. Data primer 
Data  primer merupakan data yang diperoleh melalui kuesioner, dan 
checklist  terhadap pengetahuan dan sikap sedangkan observasi 
dilakukan terkait  tindakan dan penggunaan APD pada  pekerja 
pengangkut sampah Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan dan 
Pertamananan Kota Kupang berdasarkan rute pengangkutan sampah. 
2. Data sekunder 
Data  sekunder  merupakan  data  yang  di  peroleh  dari  instansi  
Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan dan Pertamanan Kota   Kupang. 
G. Tahap  Pengumpulan  Data  
Pengumpulan data pekerja pengangkut sampah  dilakukan dengan 
prosedur  sebagai berikut :  
1. Alat dan bahan : 
a. Formulir check list, kuisioner, dan lembaran obsevasi 
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b. ATK 
c. Alat perekam suara 
d. Camera 
2. Prosedur  kerja :  
a. Petugas peneliti berada dilokasi penelitian sebelum pekerja 
mulai melakukan pemindahan sampah dari TPS ke armada 
pengangkut.Petugas peneliti harus  berkoordinasi  dengan 
pengemudi armada pengangkut agar mendapatkan rute dan  
waktu pengangkutan pada setiap TPS.  
b. Menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan 
penelitian. 
c. Pengamatan dilakukan sesuai waktu pengangkutan sampah di 
TPS 
d. Kegiatan pengamtan dilakukan setiap hari hingga waktu 
penelitian yang  dilakukan selesai dan proses pengangkutan 
berakhir. 
e. Mencatat hasil pengamatan 
 
H. Pengolahan Data 
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya diolah dengan cara : 
1. Pengetahuan 
Untuk mendapatkan data pengetahuan menggunakan kuesioner berisi 
pertanyaan-pertanyaan tentang pengetahuan penggunaan APD pada 
pekerja pengangkut sampah dengan  kriteria penilayan yaitu : 
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Jika jawaban benar diberi bobot (1) dan jika jawaban salah diberi 
bobot (0).Data pengetahuan selanjutnya di analisa secara deskriptif 
dengan kriteria  yaitu : 
a. Pengetahuan tinggi bila jumlah jawaban benar 76-100% 
b. Pengetahuan sedang bila jumlah jawaban benar 56-75% 
c. Pengetahuan rendah bila jumlah jawaban benar 40-55% 
Untuk mendapatkan persentase maka digunakan rumus (Notoatmodjo 
2002, h.92) yaitu :  
           = 
Jumlah  nilai  yang  diperoleh
Jumlah  pertanyaan
𝑥 100 % 
2. Sikap 
Untuk mendapatkan data sikap  menggunakan check list berisi 
pernyataan  tentang sikap penggunaan APD pada pekerja pengangkut 
sampah dengan  kriteria penilayan yaitu : 
Jika sikap setuju diberi bobot (1) dan jika sikap tidak setuju diberi 
bobot (0).Data pengetahuan selanjutnya di analisa secara deskriptif 
dengan kriteria  yaitu : 
a. Sikap Setuju 60-100% 
b.Tidak setuju  apabila < 60% 
Untuk mendapatkan persentase maka digunakan rumus (Notoadmodjo 
2002, h.92) yaitu :  
= 
Jumlah  nilai  yang  diperoleh
Jumlah  pertanyaan
𝑥 100 % 
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3. Tindakan 
Untuk mendapatkan data tindakan menggunakan lembar observasi 
berisi pernyataan  tentang jenis APD  yang digunakan pada pekerja 
pengangkut sampah dengan  kriteria penilayan yaitu : 
Jika menggunakan jenis APD tertentu diberi bobot (2) dan jika  tidak 
menggunakan APD diberi bobot (0). Data tindakan selanjutnya 
dianalisa secara deskriptif dengan kriteria  yaitu : 
a. Tindakan baik apabila di observasi menggunakan APD lengkap 
b. Tindakan buruk apabila observasi tidak menggunakan  APD 
Untuk mendapatkan persentase maka  data dianalisis menggunakan  
rumus (Notoadmodjo 2002,h.92) yaitu :  
= 
Jumlah  nilai  yang  diperoleh
Jumlah  pertanyaan
𝑥 100 % 
4. Penggunaan APD 
Untuk mendapatkan data penggunaan APD pada pekerja pengangkut 
sampah menggunakan check list dengan  kriteria penilayan yaitu :        
Apabila menggunakan APD sesuai resiko bahaya dan jenis pekerjaan  
diberi  bobot (1), dan jika menggunakan APD tidak sesuai resiko 
bahaya dan jenis pekerjaan diberi bobot (0). 
Data pengetahuan selanjutnya di analisa secara deskriptif dengan 
rumus (Notoatmodjo 2002, h.92)  yaitu : 
= 
Jumlah  nilai  yang  diperoleh
Jumlah  pertanyaan
𝑥 100 % 
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I. Analisis Data 
Data hasil penelitian dianalisa secara deskriptif, kemudian disajikan dalam 
bentuk tabel  untuk mendapatkan gambaran tentang perilaku penggunaan 
APD pada pekerja pengangkut sampah Dinas Lingkungann Hidup   
Kebersihan dan Pertamanan Kota Kupang tahun 2019.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran  umum  lokasi  
1. Gambaran Letak Geografis  
Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan dan Pertamanan Kota Kupang  
dulunya  beralamat di Jl.Veteran, Kelapa  Lima  Kota  Kupang. Pada  
tahun  2009  kantor  Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan  dan  
Pertamanan di pindahkan  ke Jl.Abraham Baitanu, kelurahan  Penkase  
kecamatan  Alak dan  beroperasi  hingga saat  ini. Batas-batas  wilayah  
kantor  Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan dan Pertamanan Kota 
Kupang  adalah  sebagai  berikut: 
Sebelah  Timur  : Berbatasan  dengan  kantor camat  Alak 
Sebelah  Barat : Berbatasan dengan  Perumahan Pitoby 
Sebelah utara  : Berbatasan  dengan  gereja  Exodus Penkase 
Sebelah selatan : Berbatasan dengan Rs.Angkatan Laut  
 
2. Gambaran  Responden  
Penelitian  ini  dilakukan pada  bulan februari dan maret tahun 2019.  
Jumlah  responden  yang  diteliti  dalam  penelitian  ini sebanyak  54 
orang. Adapun lokasi penelitian dilakukan di tempat-tempat 
pembuangan sampah yang tersebar di wilayah Kota  Kupang. 
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Tabel  3 
 Distribusi responden berdasarkan golongan umur pada pekerja pengangkut 
sampah Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan dan Pertamanan                                 
Kota Kupang tahun 2019 
 
No Golongan Umur Jumlah Persentase (%) 
1 25-35 Tahun 9 orang 17 
2 36-46 Tahun 32 orang 59 
3 47-57 Tahun 13 orang 24 
 Jumlah 54 0rang  100 
      Sumber : Data Primer Tahun 2018  
Tabel 3 menunjukan bahwa golongan umur responden yang tertinggi    
yaitu 36-46 tahun, berjumlah 32 orang dengan persentase (59  %) sedangkan 
untuk  golongan umur terendah 23-35 tahun, berjumlah 9 orang dengan persentase   
(17 %). 
Tabel 4 
Distribusi responden berdasarkan lama bekerja pada pekerja pengangkut 
sampah Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan dan Pertamanan Kota 
Kupang Tahun 2019 
 
No Lama bekerja Jumlah /orang Persentase (%) 
1. 5-10  Tahun 18 33 
2 11-15 Tahun 15 28 
3 16-20 Tahun 10 18 
4 21-25 Tahun 8 15 
5 26-30 Tahun 3 6 
 Jumlah 54 100 
       Sumber :Data Primer tahun 2019 
Tabel 4 menunjukan  bahwa responden yang masa bekerja paling lama 
sebanyak 3 orang dengan persentase (6 %), sedangkan pekerja yang lama 
bekerja paling singkat sebanyak 18 orang dengan persentase (33 %). 
 
  
 
Tabel  5 
Distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan pada pekerja              
pengangkut sampah Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan                               
dan Pertamanan Kota Kupang Tahun 2019 
 
No Tingkat 
Pendidikan 
Jumlah/orang Persentase (%) 
1 SD 3 6 
2 SMP 5 9 
3 SMA/SMK 40 74 
4 Diploma 1 2 
5 Sarjana 5 9 
 Jumlah 54 100 
       Sumber : Data Primer tahun 2019  
Tabel 5 menunjukan  bahwa  tingkat  pendidikan  responden  yang  paling  
tinggi  yaitu  tingkat  pendidikan SMA/SMK  berjumlah  40 orang  dengan  
persentase (74 %)  sedangkan  tingkat  pendidikan  terendah  yaitu  tingkat  
pendidikan diploma berjumlah 1 orang (2 %). 
 
Tabel 6 
Distribusi responden berdasarkan status kepegawaian pada pekerja 
pengangkut sampah Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan dan                  
Pertamanan Kota Kupang Tahun 2019 
 
No Status kepegawaian Jumlah / orang Persentase (%) 
1 PNS 25 46 
2 PTT 29 54 
 Jumlah 54 100 
    Sumber :Data Primer tahun 2019 
  
 
Tabel 6 menunjukan  bahwa status kepegawaian pada responden  yang  
tertinggi yaitu Pegawai Tidak Tetap berjumlah 29 orang  dengan  
persentase (54 %)  sedangkan responden yang berstatus Pegawai Negeri 
Sipil berjumlah 25 orang dengan persentase (46 %). 
 
B. HASIL 
1. Pengetahuan  
Adapun hasil penelitian yang dinilai dari responden terhadap  penggunaan 
APD pada pekerja pengangkut  sampah  Dinas  Lingkungan Hidup 
Kebersihan dan Pertamanan Kota Kupang  dapat  di  lihat  pada  tabel  
berikut  ini : 
 Tabel 7 
Tingkat pengetahuan responden terhadap penggunaan APD pada  
pekerja pengangkut sampah Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan 
dan Pertamanan Kota Kupang Tahun 2019 
 
No Tingkat  
pengetahuan 
Jumlah/orang Persentase  (%) 
1 Tinggi 46 85 
2 Sedang 8 15 
3 Rendah 0 0 
 Jumlah 54 100 
    Sumber : Data  primer  tahun  2018  
Tabel 7 menunjukan bahwa  dari 54 responden  terdapat  46  responden  
yang  memiliki  tingkat  pengetahuan  yang  dikategorikan  tinggi  dengan  
persentase  (85 %)  sedangkan  tingkat  pengetahuan  yang  dikategorikan 
  
 
sedang  sebanyak  8 responden  dengan  persentase  (15 %) dan tingkat 
pengetahuan responden yang rendah sebanyak 0 dengan persentase (0 %). 
2. Sikap  
Berdasarkan  hasil  penelitian  terhadap responden untuk  menilai sikap 
penggunaan APD, pada  pekerja  pengangkut  sampah  Dinas  Lingkungan 
Hidup Kebersihan  dan  Pertamanan  Kota  Kupang  dapat  dilihat  pada  
tabel  berikut  ini : 
Tabel  8 
Sikap responden terhadap penggunaan APD pada pekerja pengangkut  
sampah Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan dan Pertamanan Kota  
Kupang  Tahun  2019 
No Tingkat  sikap Jumlah/orang Persentase  (%) 
1 Setuju 53 98 
2 Tidak setuju 1 2 
 Jumlah 54 100 
     Sumber : Data primer tahun  2018  
Tabel  8  Menunjukan bahwa   dari  54 responden  terdapat 53 responden  
yang  memiliki sikap setuju terhadap penggunaan APD, dengan persentase 
(98 %) sedangkan yang memiliki sikap tidak setuju sebanyak 1 responden 
dengan  persentase  (2 %).   
 
 
 
 
 
 
  
 
Tabel  9 
Tindakan  responden terhadap  penggunaan APD pada pekerja 
pengangkut sampah dinas lingkungan hidup kebersihan dan  
pertamanan Kota Kupang Tahun 2019 
 
No Tingkat tindakan Jumlah/orang Persentase  (%) 
1 Baik 1 2 
2 Buruk 53 98 
 Jumlah 54 100 
      Sumber :Data  primer  tahun  2019  
Tabel 9 menunjukan tindakan responden terhadap penggunaan fasilitas 
APD secara lengkap, dari 54 responden  terdapat 53 responden responden 
yang memiliki tindakan buruk dengan persentase (98 %), dan yang  
memiliki tindakan baik sebanyak 1 responden dengan persentase (2 %). 
 Tabel   10 
Penggunaan APD pada pekerja pengangkut sampah Dinas Lingkungan 
Hidup Kebersihan dan Pertamanan Kota  Kupang Tahun  2019 
 
No Kesesuaian APD Jumlah/orang Persentasi (%) 
1. APD sesuai 0 0 
2. APD tidak sesuai 54 100 
 Jumlah 54 100 
        Sumber :Data Tahun 2019  
Tabel 10 menunjukan pekerja yang menggunakan APD sesuai resiko 
bahaya dan jenis pekerjaan sebanyak 0 orang, dengan  persentase (0 %), 
dan yang  tidak menggunakan  APD, sesuai resiko bahaya dan jenis 
pekerjaan yang dilakukan  sebanyak 54 orang dengan persentase (100%).  
 
 
  
 
C. PEMBAHASAN   
Hasil penelitian terkait perilaku penggunaan APD pada pekerja  
pengangkut  sampah  Dinas  Lingkungan Hidup Kebersihan  dan 
Pertamanan  Kota  Kupang  dapat  dibahas sebagai  berikut : 
1. Pengetahuan     
Menurut Notoatmodjo (2003, h. 127) mengatakan bahwa 
pengetahuan adalah hasil dari“ tahu” yang terjadi setelah orang melakukan 
pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Tahu diartikan sebagai 
mengingat suatu materi yang telah dipelajari  sebelumnya. Ukuran bahwa 
seseorang ia tahu adalah ia dapat menyebutkan, menguraiakan, 
mendefinisikan dan menyatakan. Terbentuknya dan perubahan perilaku 
karena proses interaksi antara individu dengan lingkungan melalui suatu 
proses yakni proses belajar. Oleh karena itu perilaku dan proses belajar 
sangat erat kaitannya,  perubahan perilaku adalah hasil dari proses belajar.  
Berdasarkan  hasil  penelitian  pada  tabel 7 yang  dilakukan  pada  
pekerja  pengangkut sampah Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan dan 
Pertamanan  yang  mengangkut  sampah di  Kota  Kupang dapat diketahui  
bahwa  dari 54 responden  terdapat 46 responden yang memiliki  tingkat  
pengetahuan tinggi  dengan  persentase (85%). Hal ini dapat dipengaruhi 
karena tingkat  pendidikan  responden  tertinggi pada  jenjang  pendidikan  
SMA/SMK dengan persentase (74%). Selain itu tingkat pengetahuan 
pekerja pengangkut sampah dapat terukur melalui kuesioner, pekerja 
mengetahui bahwa  APD, merupakan  alat  yang  digunakan  untuk  
  
 
melindungi  diri  saat  bekerja,  mengetahui  saat yang  tepat penggunaan 
APD, serta mengetahui bahwa penggunaan APD, dapat mencegah 
kemungkinan terjadinya penyakit akibat kerja. 
Tingkat pengetahuan yang dikategorikan sedang terdapat 8 
responden dengan persentase (15 %). Hal ini disebabkan karena pekerja 
pengangkut sampah Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan dan Pertamanan  
Kota Kupang tidak mengetahui APD, yang berfungsi menghindari pekerja 
dari cidera akibat benda tajam, pemilihan  masker  yang efektif  digunakan  
untuk  melindungi  pernafasan saat  pengangkutan  sampah. Tingkatan 
pengetahuan yang sedang dapat dipengaruhi oleh analisis yang kurang. 
Analisis  (analysis) sebagai suatu kemampuan untuk menguraikan suatu 
objek kedalam  bagian-bagian lebih kecil tetapi masih didalam struktur 
objek, dan masih ada  kaitannya  satu sama lain (Sunaryo 2004, h.25). 
Tingkat pengetahuan yang  dikategorikan rendah  dengan  
persentase (0 %), hal ini menunjukan bahwa tingkat pengetahuan pekerja 
baik dipengaruhi oleh pengalaman kerja yang dapat meningkatkan 
pengetahuan pekerja dari waktu ke waktu. 
 
2.  Sikap 
           Menurut Notoatmodjo (Newcomb  2003, h.131) menyatakan  
bahwa  sikap  merupakan kesiapan atau kesediaan dalam bertindak, dan 
bukan  merupakan pelaksanaan motif tertentu. Sikap pekerja pada hasil 
  
 
penelitian menunjukan jika pekerja menerima dan memperhatikan 
terhadap stimulus yang diberikan serta mampu merespon dengan baik. 
 Penilaian sikap  terhadap  penggunaan  APD, terdapat  pada  tabel  
8  menunjukan bahwa dari 54 responden terdapat 53 responden dengan 
persentase (98 %), yang memiliki sikap setuju bahwa penggunaan APD, 
dapat mencegah kecelakaan kerja, menggunakan APD atas kesadaran 
bukan paksaan, serta setuju mematuhi Standar Operasional Prosedur yang 
di tetapkan pada Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan dan Pertamanan 
Kota Kupang. 
 Terdapat 1 responden dengan persentase (2 %) yang memiliki sikap 
tidak setuju terhadap penggunaan APD dapat menghindari kecelakaan 
kerja, merasa terganggu menggunakan APD saat bekerja dan merasa 
terpaksa apabila bekerja menggunakan APD. Hal ini menunjukan bahwa 
sikap pekerja memiliki kecenderungan untuk bertindak. 
3. Tindakan 
Notoatmodjo (2003,h.133) mengemukakan bahwa praktik atau tindakan,  
merupakan suatu sikap tidak secara otomatis terwujud dalam suatu 
tindakan, untuk mewujudkan sikap menjadi perbuatan nyata, diperlukan 
faktor  pendukung atau kondisi yang memungkinkan, antara lain fasilitas. 
 Penilaian tindakan responden terhadap penggunaan APD terdapat 
pada tabel 9 menunjukan bahwa dari 54 responden terdapat responden 1 
responden yang memiliki tindakan baik dengan persentase (2 %), yang 
  
 
menggunakan APD seperti topi pelindung, masker, sarung tangan, sepatu 
boot  dan pakaian pelindung saat bekerja.  
 Sebanyak 53 orang dengan persentase  (98 %) yang memiliki 
tindakan buruk karena bekerja tanpa menggunakan salah satu  ataupun 
tidak menggunakan sama sekali APD. Standar internasional OHS 
18001:2007 Menyebutkan bahwa bahaya adalah  sumber situasi atau 
tindakan yang berpotensi menciderai manusia atau sakit penyakit  atau 
kombinasi dari semuanya. 
 Tingginya responden  yang memiliki  tindakan  buruk  diakibatkan  
karena,  APD yang diberikan tidak digunakan karena menimbulkan gerah, 
dan menghambat pekerjaan. APD yang tidak dibersihkan setelah bekerja 
seperti sarung tangan, pakayan pelindung dan sepatu boot dapat menjadi 
tempat  perkembangbiakan kuman patogen penyebab penyakit yang dapat  
mengganggu  kesehatan  pekerja akibatnya  kuman  yang  berasal  dari  
sampah dapat berpindah melalui udara ataupun tangan maupun anggota 
tubuh lainnya ke  makanan/minuman  yang  ikut  masuk  ke  dalam  mulut  
dan  dapat  menyebabkan  gangguan  kesehatan  seperti diare, kolera dan 
kecacingan. 
4. Penggunaan  APD 
 Menurut Suma’mur (1986, h.217) APD adalah suatu  alat yang 
mempunyai kemampuan untuk melindungi seseorang yang fungsinya  
mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari potensi bahaya di tempat 
kerja. Alat Pelindung Diri (APD) juga merupakan kelengkapan  yang 
  
 
wajib digunakan saat bekerja sesuai kebutuhan untuk menjaga 
keselamatan  pekerja itu sendiri dan orang di sekelilingnya.  
 Cara terbaik mengurangi resiko kecelakaan adalah dengan 
mengendalikan  sumbernya seketat mungkin untuk itu  perlu menyediakan 
bagi pekerja APD. Perlindungan tenaga kerja melalui  usaha-usaha teknis 
pengamanan tempat, peralatan  dan  lingkungan  kerja sangat perlu di 
utamakan. Namun  kadang-kadang keadaan  bahaya  masih  belum  dapat 
di kendalikan sepenuhnya, sehingga digunakan alat-alat pelindung diri. 
 Hasil pengamatan atau observasi penggunaan  APD sesuai dengan 
resiko bahaya dan jenis pekerjaan pada  pekerja,  pada tabel 10  
menunjukan bahwa sebanyak 54 responden dengan persentase (100%) 
semuanya menggunakan APD tidak sesuai dengan resiko bahaya dan jenis 
pekerjaan. Hal ini terbukti dengan penilaian observasi atau pengamatan 
pada pekerja pengangkut sampah yang menunjukan bahwa pekerja tidak 
menggunakan Sarung tangan, sepatu boot, pakaian pelindung, masker dan 
topi pelindung. Kurangnya informasi dan rendahnya kesadaran pekerja 
dalam penggunaan APD. 
 Dampak yang timbul akibat ketidaksesuian penggunaan APD, 
seperti Topi pelindung dapat mengakibatkan kepala terbentur, kejatuhan 
atau terpukul benda tajam atau benda keras. 
 Penggunaan masker yang tidak tepat pada pengangkutan sampah 
dapat menimbulkan gangguan pernafasan akibat debu, kotoran maupun 
partikel yang dapat terhirup oleh pekerja. Sebaikanya pekerja pengangkut 
  
 
sampah menggunakan masker berfilter yang dapat menyaring debu, 
cemaran bahan kimia, mikro-organisme, dan juga partikel. 
 Penggunaan sarung tangan yang tidak sesuai dapat mengakibatkan 
zat patogen (virus, bakteri) dan jasad renik dapat dengan mudah berpindah 
dari sampah ke tangan dan dapat mengakibatkan gangguan kesehatan pada 
pekerja. Selain itu sarung tangan yang tidak sesuai dapat mengakibatkan 
tangan dapat tertusuk benda tajam.   
 Penggunaan Pakayan pelindung pada pekerja dapat melindungi 
badan sebagian atau seluruh bagian badan dari bahaya temperatur panas 
atau dingin yang ekstrim. Pakaian pelindung dapat melindungi pekerja dari 
kontak sampah dengan tubuh sehingga pakaian pelindung sebaiknya 
digunakan saat bekerja. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
   BAB  V 
   PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai  berikut : 
1. Tingkat pengetahuan penggunaan APD pada pekerja pengangkut sampah 
Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan dan Pertamanan Kota  Kupang  
dikategorikan  tinggi   dengan  persentase 85% 
2. Sikap setuju terhadap penggunaan APD pada pekerja pekerja pengangkut 
sampah Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan  dan Pertamanan Kota  
Kupang  di kategorikan  setuju dengan persentase 98% 
3. Tindakan merespon terhadap penggunaan pada pekerja pekerja 
pengangkut sampah Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan  dan 
Pertamanan Kota  Kupang  dikategorikan buruk dengan persentase 98% 
4. Penggunaan APD pada pekerja  pengangkut sampah sesuai resiko bahaya 
dan jenis pekerjaan Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan dan Pertamanan 
Kota  Kupang termasuk dalam kategori tidak sesuai dengan  persentase 
100 % 
B. Saran  
1. Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan  dan  pertamanan  Kota  Kupang 
a. Agar dapat mengevaluasi sistem  yang  terkait  dengan  penggunaan  
APD bagi pekerja untuk menghindari kontaminasi dan cairan dari 
  
 
sampah yang dapat menimbulkan penyakit diare, kolera, tifus, 
penyakit kulit, dan kecacingan. 
b. Melakukan pemantauan secara berkala terkait penggunaan APD 
pada pekerja, agar dapat mengurangi resiko kecelakaan akibat kerja. 
c. Mengadakan sosialisasi maupun penyuluhan  terhadap  pentingnya 
penggunaan APD 
2. Bagi  pekerja  pengangkut  sampah  
Agar pekerja pengangkut sampah selalu menggunakan  APD (Alat 
Pelindung Diri) saat  bekerja. 
3. Bagi institusi pendidikan 
Agar dapat menambah kepustakaan terkait pentingnya perilaku 
penggunaan APD pada pekerja pengangkut sampah. 
4. Bagi  peneliti 
Sebagai  referensi pembelajaran  agar  dapat  melakukan  penelitian 
dengan  variabel-variabel  yang  lain seperti kelelahan kerja, ergonomi, 
penyakit akibat kerja, dan pemeriksaan telur cacing pada pekerja 
pengangkut sampah. 
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LAMPIRAN 1 
KUESIONER 
 
I. Identitas responden 
Nama    : 
Umur       : Tahun   
Lama bekerja   : Bulan/Tahun 
Pendidikan terakhir  : 
Status Kepegawaian  : 
  
Petunjuk Pengisian  
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat.Pilihlah salah satu obsen 
yang di   anggap paling benar dan berilah tanda silang (x) 
 
II. Pengetahuan 
1. Apa yang anda ketahui tentang APD ? 
a. Alat untuk mencegah penyakit 
b. Alat untuk melindungi Diri 
c. Alat untuk mengaca Diri 
 
2. Bilamanakah APD di gunakan? 
a. Saat bekerja 
b. Saat beristirahat 
c. Saat  terserang penyakit 
  
3. Apakah APD wajib digunakan dalam melakukan pekerjaan? 
a. APD dapat mencegahn kemungkinan terjadinya penyakit akibat 
kerja  
b. Saat telah terjadi kecelakaan kerja 
c. Untuk menaati peraturan  
 
4. Bagaimanakah pemilihan APD yang tepat dalam melakukan pekerjaan? 
a. APD warnanya menarik dan mahal 
  
 
b. APD dalam keadaan baik dan sesuai dengan pekerjaan yg di 
lakukan 
c. APD baik berkualitas dan ber-merk 
 
5. Masker yang baik di gunakan saat melakukan pemindahan sampah adalah 
:  
a. Masker yang di gunakan untuk menutup mulut 
b. Masker yang baru dan berwarna gelap/terang 
c. Masker yang melindungi mulut dan hidung dan memiliki filter 
 
6. Untuk melindungi kaki terhadap kecelakaan yang disebapkan oleh benda 
tajam yang terinjak atau terpeleset saat mengangkut sampah maka pekerja  
harus menggunakan : 
a. Sepatu fantofle 
b. Sepatu boot 
c. Sepatu kulit 
 
7. Untuk menghindari cidera tangan akibat benda atau permukaan yang tajam 
saat bekerja maka jenis APD apakah yang tepat untuk digunakan yaitu : 
a. Kaus tangan yang halus dan lembut  
b. Sarung tangan yang terbuat dari kulit,dan kain kanvas atau jaring 
c. Sarung tangan karet  
 
8. Manfaat yang di peroleh apabila menggunakan APD saat bekerja yaitu : 
a. Menghindari diri dari gangguan kenyamanan pekerja 
b. Menghindari diri dari faktor resiko bahaya pada saat melakukan 
pekerjaan 
c. Menghindari teguran dari pengawas lapangan 
 
9. APD yang wajib di gunakan pekerja pengangkut sampah adalah : 
a. Sepatu karet,jaket jins, maker,seragam keja,sarung tangan 
b. Masker berfilter, sarung tangan, sepatu karet, pakayan pelindung 
c. Masker, coboy, kacamata, sepatu, jaket jins 
 
10. APD yang paling efektif di gunakan untuk melindungi pernafasan adalah : 
a. Masker ber-filter 
b. Masker pengaman 
c. Sapu tangan 
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III. Check List 
 
Sikap 
NO  Pernyataan Sikap 
 Setuju Tidak 
setuju 
1. Menggunakan alat pelindung diri dapat 
mencegah  terjadinya kecelakaan kerja 
  
2 Menggunakan sarung tangan saat  
mengosongkan sampah di TPS 
  
3 Bersedia mematuhi SOP kerja yang di tetapkan   
4 APD  tidak mengganggu kenyamanan saat 
bekerja 
  
5 APD  yang digunakan atas kesadaran bukan 
paksaan 
  
6 Menggunakan sepatu boot dapat terhindar dari 
kecelakaan seperti tertusuk benda-benda tajam 
  
 
 
IV. Observasi 
Tindakan  
No Nama Pekerja Jenis APD yang digunakan Skor 
Topi 
Pelindung 
Masker Sarung 
Tangan 
Sepatu 
Boot 
Pakayan 
Pelindung 
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
 
  
 
V.  OBSERVASI 
 
Penggunaan APD 
NO 
 
Pernyataan Kesesuaian APD 
Sesuai Tidak Sesuai 
1 Sarung tangan yang digunakan dalam 
kondisi baik. 
  
2 Sepatu boot yang digunakan dalam kondisi 
baik 
  
3 Pakayan pelindung layak digunakan tidak 
sesak  ataupun sobek. 
  
4 Masker yang digunakan dilingkungan kerja 
yang berdebu berfilter 
  
5 Topi Pelindung yang digunakan dalam 
kondisi baik dan utuh. 
  
 
 
 
 
 
  
 
DOKUMENTASI 
 
       
                                                    Gambar 1 
Gambar 1 menunjukan proses pemindahan sampah dari container  maupun dari tempat 
pembuangan sampah sementara ke mobil oleh para pekerja tanpa menggunakan APD (Alat 
Pelindung Diri). 
                         
       
                                                  Gambar 2                                                          
Gambar 2 menunjukan pengangkatan sampah oleh pekerja  ke mobil, tampak pada gambar 
sebelah kiri seorang pekerja yang menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) berwarna orange 
dan berdiri di bagian belakang bak mobil.Sedangkan pada gambar sebelah kanan menunjukan 
pekerja yang menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) seadanya pada saat bekerja. 
 
                 
   Gambar 3 
Gambar 3 menunjukan bentuk partisipasi pekerja terhadap peneliti di lokasi penelitian.                                                             
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Master Tabel hasil penelitian perilaku penggunaan APD pada pekerja pengangkut sampah Dinas Ligkungan Hidup Kebersihan dan Pertamanan Kota Kupang Tahun 2019
Prsnte Prsnte Prsnte Prsnte
(%) (%) (%) (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 2 3 4 5 6 TP M ST SB PP 1 2 3 4 5
1 Gabriel Manek 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 1 1 1 0 0 3 60 Buruk 0 0 0 1 1 2 40 tdk.sesuai
2 Yakobus 
Benufinit
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 0 0 1 0 0 1 20 Buruk 0 0 0 0 0 0 0 tdk.sesuai
3 Bernadus Dorem 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 setuju 1 1 1 1 0 4 80 Buruk 1 1 0 1 1 4 80 tdk.sesuai
4 Alvianus Tefu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 setuju 0 0 0 0 0 0 0 Buruk 0 0 0 0 0 0 0 tdk.sesuai
5 Mikael Leto 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 setuju 0 0 1 1 0 2 40 Buruk 0 0 0 0 0 0 0 tdk.sesuai
6 Maksi Nomleni 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 Tinggi 1 1 0 1 1 1 5 83 setuju 1 0 0 1 0 2 40 Buruk 0 1 0 0 0 1 20 tdk.sesuai
7 Amos Adoe 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 1 1 1 1 0 4 80 Buruk 1 1 0 1 1 4 80 tdk.sesuai
8 Yoni Beda 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 1 1 1 1 1 5 100 Baik 0 1 1 1 1 4 80 tdk.sesuai
9 Yohanis Kause 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8 80 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 1 0 0 0 0 1 20 Buruk 0 0 0 0 0 0 0 tdk.sesuai
10 Danial Selan 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 Tinggi 1 0 1 1 1 1 5 83 Setuju 0 0 0 0 0 0 0 Buruk 0 0 0 0 0 0 0 tdk.sesuai
11 Mateos Benu 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 0 0 1 1 0 2 40 Buruk 1 1 0 0 0 2 40 tdk.sesuai
12 Dedy Samiun 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 1 1 1 1 0 4 80 Buruk 1 1 0 1 1 4 80 tdk.sesuai
13 Odivinus Tafuli 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 0 0 0 1 0 1 20 Buruk 0 1 0 0 0 1 20 tdk.sesuai
14 Danial Natun 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 0 0 1 0 0 1 20 Buruk 0 0 0 0 0 0 0 tdk.sesuai
15 Dominggus Lede 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 Tinggi 1 1 0 0 1 1 4 67 Setuju 1 1 1 0 0 3 60 Buruk 0 0 0 1 0 1 20 tdk.sesuai
16 Musa Lopo 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 6 60 Sedang 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 1 0 1 0 0 2 40 Buruk 1 0 0 0 1 2 40 tdk.sesuai
17 Mikael Kehi 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 8 80 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 0 0 0 0 0 0 0 Buruk 0 0 0 0 0 0 0 tdk.sesuai
18 Anton Selan 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 8 80 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 0 0 0 0 0 0 0 Buruk 0 0 0 0 0 0 0 tdk.sesuai
19 Herman Fanggi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 0 1 0 0 0 0 0 Buruk 0 0 0 0 0 0 0 tdk.sesuai
20 Klaudius Tani 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 0 1 1 0 0 2 40 Buruk 1 0 0 0 0 0 20 tdk.sesuai
21 Dominggus 
Lopo
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 1 1 0 0 0 2 40 Buruk 1 1 1 0 0 3 60 tdk.sesuai
22 Omega B.Doko 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 8 80 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 0 0 0 1 0 1 20 Buruk 0 1 0 0 0 1 20 tdk.sesuai
23 Semi Leo 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 Tinggi 0 1 1 1 1 1 5 83 Setuju 0 0 0 0 0 0 0 Buruk 0 0 0 0 0 0 0 tdk.sesuai
24 Jemi R.Lawa 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 80 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 0 0 0 0 0 0 0 Buruk 0 0 0 0 0 0 0 tdk.sesuai
25 Yermia Banlopo 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 7 70 Sedang 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 0 0 0 0 1 1 20 Buruk 0 0 0 0 0 0 0 tdk.sesuai
26 Yonas Nombala 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 10 Setuju 0 1 0 0 0 1 20 Buruk 0 0 0 1 0 1 20 tdk.sesuai
27 Kevin Matau 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 1 1 1 1 0 4 80 Buruk 1 1 0 1 1 4 80 tdk.sesuai
28 Lamber Lowo 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 7 70 Sedang 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 0 0 0 0 0 0 0 Buruk 0 0 0 0 0 0 0 tdk.sesuai
29 Yermias Seran 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 7 70 Sedang 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 0 0 0 1 0 1 20 Buruk 0 1 0 0 0 1 20 tdk.sesuai
30 Olimpas Boimau 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 7 70 Sedang 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 0 0 1 1 0 2 40 Buruk 1 1 0 0 0 2 40 tdk.sesuai
31 Yanto Liufeto 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 7 70 Sedang 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 1 1 0 0 0 2 40 Buruk 0 0 0 1 1 2 40 tdk.sesuai
32 Arif Rahman 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 0 0 0 1 0 1 20 Buruk 0 1 0 0 0 1 20 tdk.sesuai
33 Daut Leli 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 0 0 0 0 0 0 0 Buruk 0 0 0 0 0 0 0 tdk.sesuai
34 Ofris Kase 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 1 1 0 1 0 3 60 Buruk 1 0 0 0 0 1 20 tdk.sesuai
35 Him Benu 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 8 80 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 0 0 0 0 0 0 0 Buruk 0 0 0 0 0 0 0 tdk.sesuai
36 Jembo Bessye 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 1 1 1 0 0 3 60 Buruk 1 1 0 0 1 3 60 tdk.sesuai
37 Yance Taek 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 7 70 Sedang 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 0 0 0 0 0 0 0 Buruk 0 0 0 0 0 0 0 tdk.sesuai
38 Norit Keluana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 0 0 0 0 0 0 0 Buruk 0 0 0 0 0 0 0 tdk.sesuai
39 Melkianus 
Praing
1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 7 70 Sedang 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju
0 0 0 1 0 1 20 Buruk
0 1 0 0 0 1 20 tdk.sesuai
40 Toni Seran 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 1 0 0 0 0 1 20 Buruk 0 0 0 0 0 0 0 tdk.sesuai
41 Ferdinandus 
Abata
1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8 80 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju
0 0 0 0 0 0 0 Buruk
0 0 0 0 0 0 0 tdk.sesuai
42 Sonny Ndolu 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 0 1 1 1 0 3 60 BUruk 1 1 0 1 0 3 60 tdk.sesuai
43 Ely Moruk 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90 Tinggi 0 0 0 0 0 0 0 0 Tdk 
setuju
0 0 1 1 1 3 60 Buruk
1 1 1 0 0 3 60 tdk.sesuai
44 Antonius Acoy 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 7 70 Sedang 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 0 1 0 0 0 1 20 Buruk 0 0 0 1 0 1 20 tdk.sesuai
45 Simon Tuke 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 0 0 0 1 0 1 20 Buruk 0 1 0 0 0 1 20 tdk.sesuai
46 Ferdinan Tkela 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 80 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 0 0 0 0 0 0 0 Buruk 0 0 0 0 0 0 0 tdk.sesuai
47 Deny Tiro 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 100 Tinggi 1 1 0 1 1 1 5 83 Setuju 0 1 1 0 0 2 40 Buruk 0 0 0 0 0 0 0 tdk.sesuai
48 Yosep Naklui 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 setuju 0 0 0 1 0 1 20 Buruk 0 1 0 0 0 1 20 tdk.sesuai
49 Aji Ratu Loli 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 0 1 1 0 0 2 40 Buruk 1 0 0 0 1 2 40 tdk.sesuai
50 Eben Bengu 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 1 1 1 1 0 4 80 Buruk 1 1 0 1 1 4 80 tdk.sesuai
51 Naldo 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 0 0 0 0 0 0 0 Buruk 0 0 0 0 0 0 0 tdk.sesuai
52 Alfons Taopan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju 1 1 1 1 0 4 80 Buruk 1 1 0 1 1 4 80 tdk.sesuai
53 Jems Toisbait 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 80 Tinggi 0 1 1 1 0 1 4 67 Setuju 1 0 0 0 0 1 20 Buruk 0 0 0 0 0 0 0 tdk.sesuai
54 Moses Tamonob 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 Tinggi 1 1 1 1 1 1 6 100 Setuju
0 1 1 0 1 3 60 Buruk
1 0 1 0 0 2 40 tdk.sesuai
Keterangan :
TP : Topi Pelindung
M :  Masker  
ST : Sarung Tangan
SB : Sepatu Boot
PP : Pakayan Pelindung
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